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MOTTO 
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1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, QS. Luqman [31]: 27. 
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ABSTRACT 

 

 

This study examines the symbolic meaning of costumes and the formation of 

self-identity within the Yokosonime cosplay community in Jember. The rapidly 

growing phenomenon of cosplay among young people is not merely understood as 

a recreational activity, but also as a social practice closely related to the process 

of self-identity formation through popular culture symbols. This study aims to 

describe the symbolic meaning of costumes for members of the Yokosonime cosplay 

community in Jember and to analyze the process of self-identity formation through 

symbolic interaction among community members. This study employs a qualitative 

method with a phenomenological approach, guided by George Herbert Mead's 

theory of symbolic interactionism, particularly the concepts of Mind, Self, and 

Society. Data were collected through in-depth interviews, observation, and 

documentation involving five main informants selected purposively from the 

Yokosonime community. Data validity was maintained through source and method 

triangulation, while data analysis followed Moustakas's phenomenological 

analysis model. The results show that costumes are not merely understood as 

thematic clothing, but as symbols of self-expression, aspirational symbols, and a 

medium of catharsis whose meanings are interpreted through Mind, formed and 

reinforced through interaction within the community's Society, and continuously 

negotiated through Self. The process of self-identity formation takes place through 

interrelated stages, namely socialization within the community, the role of 

significant others, the formation of varied situational identities, and the 

internalization of a collective identity as part of the community's generalized other. 

This study concludes that cosplay within the Yokosonime community is a complex 

social practice in which costumes function as living and dynamic symbols, self-

identity is formed through the continuous interplay of Mind, Self, and Society, and 

the community becomes a social space that enables individuals to explore and 

negotiate their self-identity on an ongoing basis.  

 

Keywords: cosplay, self-identity, symbolic interactionism, Mead, costume, 

community 
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RINGKASAN 

 

Makna Simbolik Kostum dan Pembentukan Identitas Diri pada Komunitas 

Cosplay Yokosonime di Jember; Muhammad Bintang Widya Pratama; 

220910302091; 2026; Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Jember. 

Fenomena perkembangan budaya populer Jepang di Indonesia telah 

melahirkan berbagai komunitas penggemar, salah satunya komunitas cosplay. 

Cosplay merupakan aktivitas memerankan karakter dari anime, manga, atau game 

melalui penggunaan kostum serta peniruan gaya dan perilaku karakter. Di Jember, 

fenomena ini berkembang melalui kehadiran berbagai komunitas cosplay yang aktif 

mengikuti event budaya Jepang, salah satunya adalah Yokosonime yang berdiri 

sejak pertengahan tahun 2023 dan memiliki 234 anggota dari berbagai latar 

belakang. Penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa kostum cosplay tidak 

hanya berfungsi sebagai pakaian tematik, tetapi juga memiliki makna simbolik yang 

berkaitan dengan pembentukan identitas diri. Fokus penelitian diarahkan pada 

bagaimana anggota komunitas Yokosonime memaknai kostum cosplay dan 

bagaimana proses pembentukan identitas diri berlangsung melalui penggunaan 

kostum dalam komunitas tersebut. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, berlandaskan teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead, 

khususnya konsep Mind, Self, dan Society. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap lima informan utama yang dipilih 

secara purposif dari komunitas Yokosonime. Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber dan metode, sedangkan analisis data menggunakan model 

analisis fenomenologi Moustakas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kostum 

cosplay tidak dipahami sekadar sebagai pakaian tematik, melainkan dimaknai 

melalui kerja Mind sebagai simbol ekspresi diri, simbol aspirasional yang 

mencerminkan nilai dan karakter yang ingin diwujudkan individu, serta media 

katarsis untuk melepaskan diri dari tekanan kehidupan sehari-hari. Makna tersebut 

terbentuk dan diperkuat melalui interaksi sosial dalam Society komunitas, dengan 
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sesama anggota, penonton event, dan lingkungan sekitar, serta terus dinegosiasikan 

lewat Self seiring bertambahnya pengalaman individu dalam komunitas. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pembentukan identitas diri 

berlangsung melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, yaitu sosialisasi 

dalam komunitas, pengaruh significant other, pembentukan identitas situasional 

yang bervariasi antarindividu, serta internalisasi identitas kolektif sebagai bagian 

dari generalized other komunitas. Melalui proses tersebut, anggota komunitas tidak 

hanya membangun cara pandang baru terhadap diri mereka sendiri, tetapi juga 

mengembangkan rasa memiliki terhadap komunitas yang memperkuat identitas 

personal maupun kolektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa cosplay dalam 

komunitas Yokosonime merupakan praktik sosial yang lebih dari sekadar hiburan. 

Kostum berfungsi sebagai simbol yang dimaknai secara personal dan sosial, 

sementara identitas diri terbentuk melalui interaksi berkelanjutan antara Mind, Self, 

dan Society dalam komunitas. Temuan ini memperkaya kajian sosiologi budaya 

populer, khususnya mengenai pembentukan identitas diri dalam komunitas cosplay. 
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